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Abstract: 

This community service aims to optimise human resource management (HRM) to support local 

potential-based cooperatives and MSMEs in Seluma Regency, Bengkulu. Using a participatory 

approach, the activities include HR management training, business operational skills 

enhancement, as well as mentoring and direct support to business actors. Evaluation showed 

an increase in participants' understanding and skills in business management, with 80% of 

participants feeling more confident after the training. The results of this programme created 

more professional and competitive cooperatives and MSMEs, supporting local economic 

growth. The implication of this service is the importance of strengthening human resource 

capacity and local potential-based innovation for business sustainability in rural areas. 

 

Keywords: Human Resource Management, Cooperatives, UMKM, Local Potential, Community 

Service. 

 

Abstrak: 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia (SDM) 

untuk mendukung koperasi dan UMKM berbasis potensi lokal di Kabupaten Seluma, Bengkulu. 

Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini meliputi pelatihan manajemen SDM, peningkatan 

keterampilan operasional bisnis, serta pendampingan dan dukungan langsung kepada pelaku 

usaha. Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

pengelolaan usaha, dengan 80% peserta merasa lebih percaya diri setelah pelatihan. Hasil 

program ini menciptakan koperasi dan UMKM yang lebih profesional dan berdaya saing, 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Implikasi dari pengabdian ini adalah pentingnya 

penguatan kapasitas SDM dan inovasi berbasis potensi lokal untuk keberlanjutan usaha di daerah 

pedesaan.  

 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Koperasi, UMKM, Potensi Lokal, Pengabdian 

Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap penciptaan 

lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal. Kabupaten Seluma, yang terletak di 

Provinsi Bengkulu, memiliki sumber daya lokal yang melimpah, namun sumber daya 

ini sering kali belum dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam sektor koperasi dan 

UMKM. Hal ini sejalan dengan data yang menunjukkan bahwa pada tahun 2023, 

sekitar 60% UMKM di Indonesia menghadapi tantangan dalam hal akses terhadap 

pembiayaan dan manajemen yang efektif, yang berdampak pada kinerja dan 

keberlanjutan usaha mereka (Sirait & Cece, 2023). Oleh karena itu, optimalisasi 

manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan koperasi dan UMKM berbasis potensi lokal di daerah ini. 
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Masalah yang dihadapi oleh UMKM di Kabupaten Seluma mencakup 

rendahnya literasi keuangan dan keterampilan manajerial. Penelitian Badriyah et al. 

(2023) menunjukkan bahwa 65% pelaku UMKM di Indonesia tidak memiliki 

pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan dan perpajakan. Selain itu, 

kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan profesional juga menjadi 

hambatan bagi pengembangan usaha (Dewantara et al., 2024). Dengan demikian, 

intervensi yang tepat dalam pengelolaan SDM dan peningkatan kapasitas manajerial 

sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing UMKM di daerah ini. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pendekatan yang berbeda dalam 

pemberdayaan UMKM. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahman et al. (2021) 

menyoroti pentingnya kemampuan dinamis dalam meningkatkan kinerja UMKM 

melalui internasionalisasi, sementara Badriyah et al. (2023) menekankan perlunya 

pengembangan usaha mikro berbasis potensi lokal. Namun, masih terdapat celah dalam 

penelitian ini yang perlu diisi, yaitu bagaimana manajemen SDM dapat diintegrasikan 

dengan strategi pengembangan berbasis potensi lokal di Kabupaten Seluma. Penelitian 

oleh Sono et al. (2023) juga menunjukkan bahwa ketersediaan pembiayaan syariah 

dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi UMKM, tetapi tidak membahas secara 

mendalam tentang pengelolaan SDM yang efektif. 

Tujuan dari pengabdian ini untuk mengoptimalkan manajemen sumber daya 

manusia dalam mendukung koperasi dan UMKM berbasis potensi lokal di Kabupaten 

Seluma, Bengkulu. Melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, diharapkan 

pelaku UMKM dan koperasi dapat meningkatkan kemampuan manajerial mereka, 

memahami pentingnya pencatatan keuangan yang baik, serta memanfaatkan potensi 

lokal secara maksimal. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya akan memberikan 

manfaat langsung bagi pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

ekonomi lokal secara keseluruhan. 

Dengan latar belakang tersebut, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan 

solusi yang efektif dan berkelanjutan bagi pengembangan koperasi dan UMKM di 

Kabupaten Seluma. Melalui kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat, 

diharapkan dapat tercipta ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis 

potensi lokal, serta meningkatkan daya saing UMKM di tingkat regional dan nasional. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

yang mencakup pelatihan, pendampingan, dan dukungan berkelanjutan untuk pengelola 



Copyright © 2024, Dinamis: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

https://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/dinamis 

Ratih Komala Dewi: Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Untuk Mendukung Koperasi dan UMKM Berbasis Potensi Lokal Kabupaten Seluma 

Bengkulu | 155  

 

koperasi dan UMKM. Langkah-langkah program sebagaimana pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Analisis Kebutuhan dan Potensi Lokal yaitu dengan melakukan survei awal dan 

analisis untuk mengidentifikasi sumber daya lokal utama (misalnya produk pertanian, 

kerajinan tangan) dan kebutuhan manajemen SDM yang relevan pada koperasi dan 

UMKM di Kabupaten Seluma. Pelatihan Manajemen SDM yaitu dengan memberikan 

pelatihan kepada pengelola koperasi dan UMKM tentang praktik manajemen SDM 

yang efektif, mencakup rekrutmen, pengembangan karyawan, pembentukan tim, dan 

kepemimpinan. Pelatihan ini juga mencakup topik motivasi, komunikasi, dan resolusi 

konflik.  

Peningkatan Keterampilan untuk Operasional Bisnis yaitu dengan 

menyelenggarakan lokakarya tentang keterampilan bisnis penting seperti manajemen 

keuangan, pemasaran, dan inovasi produk. Fokus utamanya adalah memanfaatkan 

sumber daya lokal untuk menciptakan produk yang kompetitif. Sedangkan 

Pendampingan dan Dukungan Langsung yaitu dengan memberikan pendampingan 

secara langsung kepada koperasi dan UMKM untuk membantu penerapan strategi 

manajemen SDM dan pengelolaan bisnis. Kunjungan rutin dilakukan untuk memastikan 

bahwa pelatihan, FGD diterapkan dengan efektif. Terakhir, Evaluasi dan Pemantauan 

yaitu dengan pemantauan dan evaluasi secara berkelanjutan dilakukan untuk menilai 

dampak program, termasuk umpan balik dari peserta dan metrik kinerja. Tujuan 

evaluasi ini adalah untuk menilai peningkatan praktik manajemen SDM, operasional 

bisnis, dan pemanfaatan sumber daya lokal. 

 

Analisis Kebutuhan dan Potensi Lokal  

Pelatihan Manajemen SDM 

Peningkatan Keterampilan untuk Operasional Bisnis 

 

Pendampingan dan Dukungan Langsung 

 

Evaluasi dan Pemantauan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian  

Pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 

mencakup pelatihan, pendampingan, dan dukungan berkelanjutan untuk pengelola 

koperasi dan UMKM. Berdasarkan gambar 2. menjelaskan pengabdi mengadakan FGD 

bersama para UMKM dan koperasi untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 

oleh mereka. Pada pengabdian ini, kami melaksanakan kegiatan sebagaimana berikut: 

Pelatihan Manajemen SDM; Peningkatan Keterampilan untuk Operasional Bisnis; 

Pendampingan dan Dukungan Langsung; Evaluasi dan Pemantauan. 

 

Gambar 2. FGD Bersama UMKM dan Koperasi  

Pelatihan Manajemen SDM 

Pelatihan manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan langkah awal 

yang krusial dalam upaya meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dan koperasi di 

Kabupaten Seluma. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai pentingnya manajemen SDM yang efektif, termasuk pengelolaan 

kinerja, rekrutmen, dan pengembangan karyawan. Menurut Akter et al. (2020) tentang 

teori manajemen SDM yaitu pengelolaan yang baik dapat meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kinerja 

organisasi. Penelitian oleh Gunawan et al. (2021) menunjukkan bahwa model 

pengembangan manajemen SDM yang tepat dapat meningkatkan daya saing UMKM, 

terutama di sektor makanan dan minuman. 

Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan tentang teknik-teknik manajemen yang 

relevan, termasuk pengembangan tim dan komunikasi efektif. Hasil dari pelatihan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai manajemen 

SDM, dengan 80% peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola tim mereka setelah mengikuti pelatihan. Hal ini sejalan dengan temuan   

Putri et al. (2022), yang menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen SDM yang 
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baik dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian, 

pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membangun 

kepercayaan diri peserta dalam menerapkan manajemen SDM yang efektif. 

Pelatihan ini juga mencakup aspek penting seperti perencanaan SDM, analisis 

jabatan, dan penilaian kinerja. Dengan memahami proses ini, peserta dapat lebih efektif 

dalam merencanakan kebutuhan SDM mereka dan mengoptimalkan potensi yang ada. 

Penelitian oleh Mualim et al. (2024) menunjukkan bahwa pemberdayaan SDM dalam 

kelompok UMKM dapat meningkatkan transformasi dan pertumbuhan usaha. Oleh 

karena itu, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi pengelolaan SDM di UMKM dan koperasi di Kabupaten Seluma. 

Selanjutnya, penting untuk mencatat bahwa pelatihan manajemen SDM ini 

tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada praktik. Peserta diberikan kesempatan 

untuk berlatih langsung dalam situasi simulasi yang mencerminkan tantangan nyata 

yang mereka hadapi dalam bisnis sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Muhammad (2021), yang menekankan pentingnya pelatihan praktis dalam 

meningkatkan kualitas SDM. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta dapat lebih 

siap menghadapi tantangan dalam pengelolaan SDM di lingkungan kerja mereka. 

Peningkatan Keterampilan untuk Operasional Bisnis 

Peningkatan keterampilan operasional bisnis merupakan aspek penting dalam 

pengabdian ini. Keterampilan ini mencakup berbagai bidang, seperti pemasaran, 

pengelolaan keuangan, dan penggunaan teknologi informasi. Penelitian oleh  Mahmud 

et al. (2024) menunjukkan bahwa keterampilan operasional yang baik dapat 

meningkatkan daya saing UMKM, terutama dalam menghadapi tantangan pasar yang 

semakin ketat. Dalam pengabdian ini, peserta diberikan pelatihan praktis yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola operasional 

bisnis sehari-hari. 

Melalui pendekatan berbasis praktik, peserta diajarkan cara menggunakan alat 

digital untuk mempermudah proses bisnis, seperti sistem akuntansi dan pemasaran 

online. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75% peserta merasa lebih siap untuk 

menerapkan keterampilan baru yang mereka pelajari dalam bisnis mereka. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Setyowati et al. (2023), yang menekankan pentingnya 

pelatihan dasar manajemen dalam meningkatkan pendapatan dari usaha mikro. Dengan 

demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan dalam operasional bisnis (Ali et al., 2024). 

Peningkatan keterampilan ini juga mencakup aspek pemasaran digital, yang 
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semakin penting di era digital saat ini (Ikhsanudin et al., 2024). Peserta diajarkan 

tentang strategi pemasaran online dan penggunaan media sosial untuk menjangkau 

pelanggan yang lebih luas. Penelitian oleh Sugiarto et al. (2023) menunjukkan bahwa 

strategi pemasaran yang tepat dapat meningkatkan daya saing UMKM di pasar global. 

Dengan memahami dan menerapkan keterampilan pemasaran digital, peserta 

diharapkan dapat meningkatkan visibilitas usaha mereka dan menarik lebih banyak 

pelanggan. 

Selain itu, pelatihan ini juga mencakup pengelolaan keuangan yang baik, yang 

merupakan aspek krusial dalam keberlangsungan usaha (Azharudin & Sopingi, 2024). 

Peserta diberikan pengetahuan tentang pencatatan keuangan yang benar dan pentingnya 

laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Penelitian oleh Putro (2024) 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan daya saing organisasi. Dengan demikian, peserta diharapkan dapat 

mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih baik setelah mengikuti pelatihan ini. 

Pendampingan dan Dukungan Langsung 

Pendampingan dan dukungan langsung merupakan komponen kunci dalam 

pengabdian ini, bertujuan untuk memberikan bimbingan yang berkelanjutan kepada 

pelaku UMKM dan koperasi. Pendampingan dilakukan secara one-on-one, di mana 

para ahli memberikan saran dan dukungan sesuai dengan kebutuhan spesifik masing-

masing usaha. Limbong (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat 

meningkatkan keberhasilan individu dalam mencapai tujuan mereka. Dalam konteks 

ini, pendampingan berfungsi sebagai bentuk dukungan sosial yang membantu pelaku 

usaha mengatasi berbagai tantangan yang mereka hadapi. 

Hasil dari pendampingan ini menunjukkan bahwa banyak peserta mengalami 

peningkatan dalam pengelolaan usaha mereka, dengan 70% dari mereka melaporkan 

peningkatan dalam penjualan dan efisiensi operasional. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Mahmud et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pendampingan yang 

efektif dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, yang merupakan bagian penting dari pengelolaan usaha yang 

baik. Dengan demikian, pendampingan ini tidak hanya memberikan dukungan teknis, 

tetapi juga membantu peserta dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam 

bisnis sehari-hari. 

Pendampingan ini juga mencakup aspek evaluasi berkala, di mana para ahli 

melakukan kunjungan lapangan untuk menilai kemajuan peserta dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif (Harnilawati et al., 2024). Penelitian oleh Putri et al. 
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(2022) menunjukkan bahwa evaluasi yang sistematis dapat meningkatkan efektivitas 

program pengembangan. Dengan melakukan evaluasi berkala, tim pengabdian dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan strategi yang digunakan 

untuk mendukung peserta. 

Selain itu, dukungan langsung juga mencakup penyediaan sumber daya 

tambahan, seperti akses ke informasi pasar dan jaringan bisnis. Penelitian oleh Sono & 

Limpo (2024) menunjukkan bahwa akses ke jaringan bisnis yang baik dapat 

meningkatkan peluang keberhasilan UMKM. Dengan memberikan dukungan dalam 

bentuk akses ke informasi dan jaringan, peserta diharapkan dapat mengembangkan 

usaha mereka dengan lebih baik. 

Evaluasi dan Pemantauan 

Evaluasi dan pemantauan merupakan langkah penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas program pengabdian ini. Melalui evaluasi berkala, tim 

pengabdian dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan 

strategi yang digunakan. Putri et al. (2022) menekankan bahwa efektivitas program 

dapat diukur melalui pencapaian tujuan dan pemantauan yang sistematis. Dalam 

pengabdian ini, evaluasi dilakukan setiap tiga bulan untuk menilai kemajuan peserta 

dan dampak dari pelatihan serta pendampingan yang telah diberikan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta mengalami peningkatan dalam 

pengetahuan dan keterampilan manajerial mereka. Selain itu, pemantauan yang 

dilakukan juga membantu dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh 

peserta, sehingga dapat dilakukan penyesuaian dalam program pendampingan. 

Penelitian oleh Lubis et al. (2022) menunjukkan bahwa pemantauan yang baik dapat 

meningkatkan efektivitas sistem manajemen, yang juga berlaku dalam konteks 

pengabdian ini. Dengan demikian, evaluasi dan pemantauan yang sistematis dapat 

memberikan informasi yang berharga untuk perbaikan program di masa depan. 

Evaluasi ini juga mencakup pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai 

pengalaman mereka selama mengikuti program (Abdussamad et al., 2024). Penelitian 

oleh Mahmud et al. (2024) menunjukkan bahwa umpan balik dari peserta dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas program pengembangan. Dengan 

mendengarkan pengalaman peserta, tim pengabdian dapat mengidentifikasi aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan dan mengadaptasi program agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

peserta. 

Selanjutnya, hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta merasa lebih siap untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari. Dengan 80% 
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peserta melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengelola usaha 

mereka setelah mengikuti program, evaluasi ini menunjukkan bahwa program 

pengabdian ini berhasil dalam mencapai tujuannya. Penelitian oleh Setyowati et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa program pelatihan yang terstruktur dapat memberikan 

dampak positif pada kinerja UMKM. 

 

 KESIMPULAN 

Pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas manajerial dan keterampilan 

operasional pelaku UMKM dan koperasi di Kabupaten Seluma. Pendekatan berbasis 

partisipatif melalui pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkala menghasilkan 

pengelolaan usaha yang lebih profesional, efisien, dan berkelanjutan. Pengabdian ini 

memiliki keterbatasan pada jumlah peserta yang dapat dilibatkan dan cakupan pelatihan 

yang masih terbatas. Oleh karena itu, pengabdi berikutnya disarankan memperluas 

cakupan peserta dan meningkatkan intensitas pendampingan untuk memastikan manfaat 

yang lebih merata dan mendalam. Keunikan pengabdian ini terletak pada integrasi 

pelatihan manajemen SDM dengan pemanfaatan potensi lokal yang spesifik, seperti 

produk pertanian dan kerajinan khas daerah. Rekomendasi bagi pemerintah dan 

pemangku kepentingan adalah mendukung program serupa melalui alokasi dana dan 

kebijakan yang mendorong inovasi lokal, serta menciptakan ekosistem bisnis yang 

kondusif bagi UMKM di daerah pedesaan. 
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